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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
gaya hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 300 (125 laki-laki dan 175 
perempuan) orang dengan usia 12-24 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling serta 
menggunakan dua skala psikologi yaitu skala intensitas penggunaan media sosial instagram dan skala gaya hidup 
hedonis. Pengujian hipotesis menggunaan analisis korelasi Pearson Product Moment.  Hasil koefisien korelasi 
menghasilkan r = 0,844 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
intensitas penggunaan media sosial instagram dengan gaya hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru. Intensitas 
penggunaan media sosial instagram yang tinggi akan meningkatkan gaya hidup hedonis pada remaja, begitu pula 
sebaliknya. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan remaja di Pekanbaru memiliki intensitas 
penggunaan media sosial instagram dan gaya hidup hedonis yang tergolong sedang. 
Kata Kunci : intensitas penggunaan, media social insatgram, gaya hidup hedonis, remaja 
This study aims to determine the relationship between the intensity of the use of Instagram social media with the 
hedonism lifestyle of adolescents in Pekanbaru. Subjects in this study were 300 adolescents (125 men and 175 
women) aged 12-24 years. This research uses the accidental sampling technique and uses two psychological scales 
namely the intensity scale of the use of Instagram social media and the hedonism lifestyle scale. Hypothesis testing 
uses the Pearson Product Moment correlation analysis. The results of the correlation coefficient with r = 0.844 
with a significance level of p = 0,000 (p <0.05) indicating that there is a relationship between the intensity of the 
use of Instagram social media with a hedonism lifestyle in adolescents in Pekanbaru. The high intensity of using 
social media on Instagram will improve the hedonism lifestyle of adolescents and vice versa. Overall, the results 
of the study show that adolescents in Pekanbaru have the intensity of using social media on Instagram and the 
hedonism lifestyle that is classified as moderate.  
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PENDAHULUAN 
Gaya hidup hedonis dianggap sebagai pola hidup yang berlandaskan pada aktivitas atau 
kegiatan yang berfokus pada kesenangan, seperti senang bermain atau menghabiskan watku di 
luar rumah, memberi barang mahal, maupun menjadi pusat perhatian (Kotler & Amstrong, 
2007). Perilaku hedonis ini tergambar pada remaja saat ini, remaja cenderung menghindari 
percakapan hedonis serta lebih menyukai pembicaraan terkait masalah fashion, film terbaru 
maupun bentuk perilaku hedonis lainnya (Praja & Damayantie, 2013). 
Setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda, menurut Kotler d Amstrong (2007) gaya 
hidup individu akan menunjukkan pola kehidupan pribadi individu di masyarakat, tergambar 
dari perilaku di depan umum serta lambang-lambang sosial. Gaya hidup hedonis akan terlihat 
pada pola kehidupan dan perilaku mewah seseorang untuk menunjukkan kelas sosial 
ekonominya dan mencari kesenangan agar dapat diterima di lingkungannya.  
Agustina (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa beberapa dampak dari gaya 
hidup hedonisme adalah adanya pola hidup yang berorientasi materialism serta pola pikir 
pragmatis, bahkan pada pelajar bisa menyebabkan menurunnya motivasi dan prestasi belajar. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu, khususnya pelajar di Pekanbaru 
menunjukkan pola perilaku hedonis dengan aktivitas clubbing, berpergian ketempat hiburan 
(Febrianti, 2017; Ifwar, 2017), perilaku konsumtif dengan pembelian barang barang mahal 
(Febrianti, 2017; Khoirunnas, 2017). Penyebab gaya hidup hedonis dikalangan remaja saat ini 
yaitu pergaulan teman sebaya, kurangnya kontrol dari orang tua yang selalu mewujudkan 
keinganan anaknya serta media sosial yang sedang berkembang.  
Berdasarkan data (Hootsuite (we are social), 2019) total pengguna aktif media sosial di 
Indonesia berjumlah 150 Juta, sedang menurut (APJII [Asosiasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia], 2019) mencapai 171,17 juta jiwa dengan pengguna terbanyak pada usia 12-24 
tahun. Instagram merupakan media sosial kedua yang sering di kunjungi oleh pengguna internet 
setelah facebook (APJII, 2019; Hootsuite (we are social), 2019) dengan 62 juta di antaranya 
adalah pengguna instagram dengan kisaran usia tertinggi di rentangan 18-34 tahun (APJII, 
2019). Dengan kata lain instagram merupakan sebuah aplikasi yang banyak digunakan oleh 
kaum muda pada saat ini. Media sosial instagram pada umumnya banyak digunakan oleh kaum 
muda Indonesia, karena memiliki berbagai macam fitur menarik, seperti boomerang, layout, 
hypogram, youcam. Sehingga sudah menjadi kegiatan sehari-hari kaum muda dalam melakukan 
komunikasi secara tidak langsung dengan menggunakan media sosial instagram.  
Saat ini penggunaan instagram sudah dianggap sebagai bagian dari gaya hidup (Irawan, 
2017). Beberapa penelitian juga menemukan korelasi antara penggunaan sosial media serta 
intensitasnya dengan gaya hidup, khususnya gaya hidup hedonism (Mufidah & Wulansari, 
2018; Prasetyo, 2019). Berdasarkan uraian di atas terkait perilaku hedonis dan penggunaan 
media sosial instagram pada remaja semakin banyak terjadi dimana-dimana, maka disini 
peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan intensitas penggunaan media sosial instagram 
terhadap gaya hidup hedonis remaja di Kota Pekanbaru. 
 
METODE 
 Subjek dalam penelitian ini berjumlah 300 orang. Merupakan remaja Pekanbaru dengan 
usia 14-24 tahun. Sekitar 125 subjek berjenis kelamin laki-laki sedang 175 lainnya adalah 
remaja perempuan. Sampel diambil dengan menggunakan accidental sampling. Dalam 
penelitian ini ada dua alat ukur yang digunakan.Pertama, skala intensitas penggunaan media 
sosial instagram yang berjumlah 20 aitem dan reliabilitas Alpha Cronbach (α), 0,923 dan daya 
diskriminasi aitem berkisar 0,263-0,777. Kedua, skala gaya hidup hedonis memiliki koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach (α) sebesar 0,928 dengan jumlah aitem 22 pernyataan, sedang daya 
diskriminasi aitem berkisaar dari 0,287-0,815. Penelitian ini menggunakan prinsip dari skala 
likert yang terdiri dari 5 kategori jawaban, yaitu “sangat tidak sesuai”, “tidak sesuai”, “Netral”, 
“Sesuai”, “Sangat Sesuai” 
HASIL 
Dalam penelitian ini berdasarkan tabel 1. diatas subjek laki-laki berjumlah 125 orang 
(41,7%) sementara 58,3 % lainnya atau setara 175 orang adalah perempuan. Mayoritas subjek 
memiliki kriteria usia 18-21 tahun (50,3%) dengan jumlah 151 orang. Melalui data juga di 
ketahui bahwa durasi penggunaan Instagram tertinggi berdasarkan satuan jam adalah 1-2 jam 
dengan 25,7% subjek. Jumlah ini berbeda tipis dengan jumlah durasi pengguna instagram 3-4 
jam dengan 25 % subjek. Sementara rata-rata harian subjek dalam menggunakan media 
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Instagrama adalah 2-3 kali sehari dengan persentase 24,7%. 
Tabel 1. 
Deskripsi demografi subjek penelitian 
Kriteria Deskripsi Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 125  41,7% 
 Perempuan 175  58,3% 
Usia 14 - 17 tahun  108  36% 
 18-21 tahun  151  50,3% 
 22-24 tahun 41  13,7% 
Durasi Penggunaan Ig per Jam < dari 1 jam 65  21,7% 
 1 – 2 jam 77  25,7% 
 3 – 4 jam 75  25% 
 5 – 6 jam 53  17,7% 
 > dari 6 jam 30  10% 
Durasi Penggunaan Ig Perhari Hanya 1 sehari 19  6,3% 
 2 – 3 kali sehari 74  24,7% 
 4 – 5 kali sehari 63  21,0% 
 5 – 6 kali sehari 41  13,7% 





Maks Min Mean SD Maks Min Mean SD 
Intensitas penggunaan media 
sosial instagram 
99 29 68,5 16,0 100 20 60 13,3 
Gaya Hidup Hedonis 110 33 69,6 19,9 110 22 66 14,6 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui jumlah skor rata-rata (mean : 68,5, SD : 16,0) empirik 
lebih besar dari pada jumlah skor rata-rata (mean : 60, SD : 13,3) hipotetik pada skala intensitas 
penggunaan media sosial instagram (68,5>60), hal ini menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial instagram pada remaja di Pekanbaru yang diteliti tinggi. Sementara 
jumlah skor rata-rata (mean : 69,6, SD : 19,9) empirik lebih besar dari pada jumlah skor rata-
rata (mean : 66, SD : 14,6) hipotetik pada skala gaya hidup hedonis (69,6>66), hal ini 
menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru yang diteliti tinggi.  
Uji Asumsi 
Hasil uji normalitas dari variabel intensitas penggunaan media sosial instagram dengan gaya 
hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru diperoleh, nilai p sebesar 0,483 (p>0,05), dengan 
demikian data pada penelitian ini dapat berdistribusi normal. Hasil uji linearitas diperoleh 
bahwa F=13,799 dan p = 0,000 (< 0,05). Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data 
pada penelitian ini dapat dikatakan linear. 
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Hasil penelitian menggunakan teknik koefisien korelasi product moment pearson 
menunjukkan angka probabilitas (p) = 0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan gaya 
hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru. Sementara itu, nilai (r) = 0,844 yang artinya memiliki 
tingkat hubungan yang kuat antara kedua variabel dan memiliki arah hubungan yang positif, 
yaitu semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi pula 
gaya hidup hedonis pada remaja. Dengan demikian hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
diterima. Nilai R square dalam penelitian ini sebesar 0,713 yang artinya sumbangan efektif 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media 
sosial instagram terhadap gaya hidup hedonis pada remaja. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial instagram dan gaya hidup hedonis 
memiliki hubungan yang positif, artinya semikin tinggi intensitas penggunaan media sosial 
instagram, maka semakin tinggi pula gaya hidup hedonis pada remaja. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa intensitas serta penggunaan sosial media 
memiliki hubungan dengna gaya hidup hedonisme (Martini, Octavianty, & Harsono, 2015; 
Mufidah & Wulansari, 2018; Prasetyo, 2019). 
Pada awalnya remaja akan melakukan pengamatan melalui media sosial terkait perilaku, 
sikap maupun gaya hidup, semakin tinggi intensitas pengamatan yang dilakukan memberi 
peluang besar untuk meniru apa yang di amati. Melalui proses inilah kemudian gaya hidup yang 
tergambar dari pengamatan individu melalui Instagram dapat terinternalisasi. Hal ini sesuai 
dengan konsep modelling dari Albelrt Bandura. Teori modelling ini di dasarkan pada konsep 
teori belajar sosial, yang menggambarkan proses belajar di mulai melalui observasi, kemudian 
imitasi atau peniruan dan terakhir pemodelan (Alwisol, 2009). Proses belajar sosial ini dapat 
terjadi karena remaja cenderung menyerap semua informasi di media sosial, baik seperti cara 
bersikap, gaya hidup, dan perilaku lainnya yang itu semua dapat menarik perhatian dari orang 
lain agar dapat diterima di lingkungan mereka (Monks, Knoers, & Haditono, 2004).  
Penelitian terdahulu mengenai intensitas penggunaan instagram diteliti oleh Juwita, 
Budimansyah, dan Nurbayani (2015) yang menunjukkan hasil bahwa dampak negatif dari 
penggunaan media sosial instagram adalah munculnya sifat konsumtif serta menginginkan 
segala sesuatu didapatkan secara instan. Sifat konsumtif, jiwa juang sangat tipis serta keinginan 
sesuatu didapatkan secara instan adalah termasuk kedalam aspek-aspek gaya hidup hedonis 
(Kotler & Amstrong, 2007). Penelitian dari Sakti dan  Yulianto (2018) memberikan kesimpulan 
bahwa remaja yang menggunakan instagram secara aktif, akan melakukan tindakan 
mengkontruksi diri mereka berdasarkan pada persepsi orang-orang di sekitar mereka dalam 
memandang dirinya. Bahkan secara khusus penggunaan instagram dihubungkan dengan gaya 
hidup hedonism individu dengan akun instagram yang di ikuti (Utari, 2017).  
Dalam penelitian ini gambaran intensitas penggunaan instagram dilihat dari durasi 
penggunaan instagram yang berkisar 2-3 jam, hal ini semakin memberikan kontribusi 
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internalisasi gaya hidup dari pengamatan media oleh remaja. Temuan ini sebenarnya hampir 
sama dengan Syamsoedin, Bidjuni, dan Wowiling (2015) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa durasi rata-rata penggunaan media sosial adalah 3-4 sehari. Hal ini hampir sama dengan 
data We Are Social (2019) yang menyatakan bahwa durasi pengunaan media sosial di Indonesia 
rata-rata berkisar 3 jam 26 menit. 
KESIMPULAN 
Instagram saat ini merupakan platform sosial media yang sangat di minati remaja. Intensitas 
penggunaannya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Rata-rata penggunaan media sosial 
Instagram yang di habiskan remaja berdasarkan temuan ini adalah 2-3, bahkan 4 jam sehari. 
Durasi penggunaan instagram yang tinggi akan berdampak pada internalisasi aktivitas yang 
sering dilihat di media sosial, mulai dari perilaku sampai kepada gaya hidup. Hal ini di dasarkan 
pada konsep pemodelan, bahwa individu memiliki kemampuan untuk melakukan pengamatan 
pada satu perilaku, mengimitasi dan kemudian mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku 
yang sama atau hampir sama, dan secara terus menerus menjadi gaya hidup. Dengan kata lain 
hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan gaya hidup hedonis. 
semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi gaya hidup 
hedonis, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial instagram maka 
semakin rendah gaya hidup hedonis pada remaja di Pekanbaru. 
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